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ABSTRAK 

Tanaman anggrek Vanda merupakan tanaman hias yang memiliki variasi bentuk, warna, dan 

ukuran dengan ciri-ciri yang unik sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi pecinta tanaman 

hias. Peningkatan pertumbuhan tanaman anggrek dapat dilakukan dengan pengaplikasian zat 

pengatur tumbuh (ZPT) auksin yang berperan dalam proses pemanjangan sel. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April-Juni 2021 di Jl. Akasia Kelurahan Balandai Kecamatan Bara 

Kota Palopo. Penelitian mengunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan 

dan 3 ulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan. Perlakuan terdiri atas (N0) control, (N1) 

200 mg/L, (N2) 250 mg/L dan (N3) 300 mg/L. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ZPT 

auksin tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman anggrek vanda. Perlakuan 

dengan konsentrasi auksin 300 mg/L mampu meningkatkan tinggi, jumlah dan lebar daun 

anggrek vanda.  
 
Kata kunci: Anggrek; Auksin; ZPT. 

 

 

ABSTRACT 

Orchid plants are ornamental plants that have a variety of shapes, colors, and sizes 

with unique characteristics so that they become the main attraction for lovers of 

ornamental plants. Increasing the growth of orchid plants can be done by the 

application of growth regulator (PGR) auxin which plays a role in the process of cell 

elongation. This research was conducted in April-June 2021 on Jl. Acacia Balandai 

Village, Bara District, Palopo City. The study used a randomized block design (RAK) 

with treatment 4 and 3 replications so that there were 12 experimental units. The 

treatments consisted of (N0) control, (N1) 200 mg/L, (N2) 250 mg/L and (N3) 300 mg/L. 

The results showed that PGR auxin had no significant effect on the growth of the Vanda 

orchid plant. Auxin concentration treatment of 300 mg/L was able to increase the 

height, number and width of Vanda orchid leaves.  
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PENDAHULUAN 

Anggrek merupakan salah satu kekayaan hayati Indonesia yang pamornya tidak kalah 

dengan tanaman hias lain begitupun juga dengan nilai ekonomisnya, anggrek biasa ditemukan 

diseluruh dunia, baik di daerah tropisamaupun subtropis. Indonesia memilikispeluang untuk 

menghasilkan tanaman anggrek yang bermutu dikarenakan iklimatropis yang ada di Indonesia 

telah sesuai dalam syarat tumbuh atau budidaya tanaman anggrek. Bermacam variasi bentuk, 

warna, dan ukuran dengan cirri-cirisyang unik menjadi daya tarik anggrek. Selain karena 

bunganya yang indah dengan warna yang menarik, anggrek dapat dijadikan sebagai tanaman 

pot maupun tanaman bunga potong (Meilani et al., 2017). 

Badan Pusat Statistik Produksi anggrek di Indonesia terus meningkat mulai dari tahun 

2016 sebesar 19.978.079 tangkai dan pada tahun 2017 sebesar 20.045.577 tangkai, hal ini 

dikarenakan meningkatnya minat dan ketertarikan masyarakat terhadap tanaman anggrek. 

Sedangkan budidaya tanaman anggrek masih sangat terbatas memenuhi permintaan pasar yang 

sangat tinggi. Padahal persentase meningkatnya anggrek tersebut merupakan salah satu potensi 

untuk dikembangkan menjadi usaha budidaya. 

Peningkatan pertumbuhan tanaman dapat dilakukan dengan pengaplikasian zat pengatur 

tumbuh (ZPT). ZPT merupakan senyawa organik bukan hara, yang dalam jumlah sedikit dapat 

merangsang, menghambat, dan mengubah proses fisiologi tumbuhan (Nisak et al., 2012). 

(Lestari, 2011) menambahkan bahwa zat pengatur tumbuh tanaman berperan penting dalam 

mengontrol proses biologi dalam jaringan tanaman karena peranannya dalam mengatur 

kecepatan pertumbuhan tanaman dan mengintegrasikan bagian-bagian tanaman tersebut guna 

menghasilkan bentuk yang dikenal sebagai tanaman.   

Terdapat beberapa ZPT yang dapat digunakan dalam memacu proses inisiasi 

pembungaan, yaitu giberelin, auksin, sitokinin, zat penghambat bnine (Alar) dan Paclobutrasol. 

(Kurniati et al., 2012) menyatakan bahwa auksin mampu merangsang proses pemanjangan sel 

pada tanaman. Pemberian jenis dan konsentrasi auksin mampu menginduksi perakaran pada 

tunas, panjang akar, dan jumlah akar pada anggrek Dendrobium sp. Zat 

pengaturatumbuhagolongan auksinaseperti NAA, IAA, IBA, dan 2,4-D berfungsiadalamu  

meningkatkan tekanan osmotik, permeabilitas sel, mengurangiatekanan padaudindingasel, 

meningkatkan plastisitasudan mengembangkan dinding sel, sertaumeningkatkan 
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sintesisaprotein. Di samping itu auksin berperan menstimulir pemanjangan dan pembesaran sel 

(Widiastoety, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi ZPT 

auksin terhadap pertumbuhan tanaman anggrek.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2021 di Jl. Akasia Kelurahan Balandai 

Kecamatan Bara Kota Palopo. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman anggrek vanda, media 

sabuk kelapa dan arang kayu, ZPT auksin, dan air. 

Alatuyang digunakanedalamupenelitian ini yaitu gelas piala, rang-rang, handsprayer, 

label, spidol, penggaris, kamera, pulpen, botol, dan gunting. 

Prosedur 

Persiapan Penelitian 

Penanaman bibit tanaman anggrek yang digunakan adalah bibit anggrek vanda yang 

berusia 4-5 bulan. Penanaman pada tanaman anggrek bulan dilakukan dengan cara 

menumbuhkan bibit tanaman anggrek pada rang-rang yang berisi media arang kayu yang telah 

dipecahkan kecil-kecil. Proses penanaman dilakukan dengan meletakkan bibit pada media 

tanam yang sudah disiapkan. Kemudian batang tanaman ditutupi dengan bahan media tanam 

arang kayu yang telah disiapkan sampai skala 5 cm dari pangkal batang, untuk menopang 

tegaknya tanaman. 

 ZPT auksin yang digunakan ditimbang berdasarkan dosis yang telah ditentukan 

kemudian diletakkan dalam wadah yang berbeda. Hasil timbangan ZPT ini kemudian dituang 

pada gelas piala dan ditambahkan air hingga mencapai 1000 ml. Kemudian hasil pengenceran 

ZPT tersebut disimpan pada botol yang telah disediakan. 
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Aplikasi ZPT Auksin 

 Pengaplikasian ZPT auksin dan giberelin pada tanaman anggrek vanda dilakukan 

dengan penyemprotan larutan ke seluruh bagian tanaman anggrek vanda, yang  dilakukan 

sebanyak 8 kali pengaplikasian selama penelitian. P0 (Kontrol), konsentrasi auksin 200 mg/L 

(P1), konsentrasi auksin 250 mg/L (P2), konsentrasi auksin 300 mg/L (P3). 

Analisis data 

Metode ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan perlakuan 4 dan 3 

ulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

N0 = Tanpa Perlakuan (Kontrol) 

N1 = Pemberian auksin 200 mg/L  

N2 = Pemberian auksin 250 mg/L  

N3 = Pemberian auksin 300 mg/L  

Data yang diperolehadalam penelitianaini dianalisis secara statistik. Jika terdapat 

perbedaan nyata antara satu atau lebih perlakuan, maka dilakukan analisis dengan uji lanjut 

Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tinggi Tanaman 

 

Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman anggrek vanda pada pemberian ZPT Auksin 
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 Berdasarkan diagram diatas menunjukkan rata-rata tinggi tanaman anggrek vanda terbaik 

pada P3. Hal ini disebabkan karena pemberian konsentrasi ZPT auksin pada P3 sebagai 

konsentrasi tertinggi mampu merangsang pertumbuhan tanaman anggrek. (Widiastoety, 2014) 

menyatakan bahwa terjadinya pemanjangan batang karena adanya proses pembelahan, 

pemanjangan dan pembesaran sel-sel baru yang terjadi pada meristem apikal dan ruas batang, 

yang menyebabkan tanaman bertambah tinggi. (Rajiman, 2018) menambahkan bahwa hormon 

dalam ZPT cenderung mempengaruhi ketika memasuki fase vegetatif. 

 

Gambar 2. Rata-rata jumlah daun  tanaman anggrek vanda pada pemberian ZPT Auksin 

 

 Jumlah daun terbaik ditunjukkan pada P3 dengan nilai rata-rata 4,5 helai. (Rosita et al., 

2015) menyatakan bahwa auksin berperan dalam merangsang pembelahan sel yang terdapat pada 

pucuk tanaman. (Wahyuningtyas et al., 2017) turut pula menambahkan bahwa tanaman dapat 

tumbuh baik karena tersedianya zat pengatur tumbuh yang cukup dalam mendorong 

pertumbuhan tanaman terutama dalam pembentukan daun 
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Gambar 3. Rata-rata jumlah daun  tanaman anggrek vanda pada pemberian ZPT Auksin 

 

Perlakuan terbaik pada parameter lebar daun yakni P3 dengan nilai rata-rata 8,2 cm. 

Peningkatanapertumbuhan panjangudaun disebabkan karena adanya percepatanepembelahan  sel 

danzmendorongpprosesydiferensiasi. (Widiastoety, 2014) menyatakan bahwa pemberiansauksin 

dapatumemengaruhispertumbuhan dauneterutamaspanjangajaringan-jaringan pembuluhnya. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa panjang dan lebar daun erat hubungannya dengan 

arahapembelahan, pembesaran, jumlah, dansdistribusi sel. Makinaluas daun, jumlahostomata 

semakindbertambah. Stomata sangatsberperan dalam penyerapananutrisi dan zat-zat yang 

dibutuhkankdalam prosesumetabolismeatanamanodalam menghasilkan asimilat-asimilat. 

  

KESIMPULAN 

Pengaplikasian zat pengatur tumbuh auksinatidakaberpengaruh nyata terhadapo 

pertumbuhanstanaman anggrek vanda. Perlakuan konsentrasi auksin 300 mg/L mampu 

meningkatkan tinggi, jumlah dan lebar daun anggrek vanda.  
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